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o f,tentang Pemberlakuan Pembatasan Keglatan Masyarakat Level 3 Level 2, dan Level .

Can Corona‘,’Vlrus Dzsease 2019 d1 :Wllayah Jawa dan Bah maka d11nstruk51kan

| f;»kepada L e
= o1 Para Kepala Perangkat Daerah dan o

~,«~ 22 Para Kepala Desa/ Lurah e |

> }','Sesual dengan kewenangan tugas dan fung31 masmg masmg untuk

KESATU Ly Mensosmhsa&kan | melaksanakan B dan .

‘,‘imengkoordmasﬂ{an v Pemberlakuan ‘ Pembatasan B
o k«,},y’Keglatan Masyarakat (PPKM) dengan ketentuan sebagal' i
L 7'ber1kut : Comi o i

a pelaksanaan pembelajaran di Satuan pend1d1kan_:k}, "'  

o ’dapat dﬂakukan melalul pembelajaran tatap muka’y’i
'terbatas ~dan/ atau pembelajaran Jarak Jauhkff_f"if-“ i
'berdasarkan Keputusan ‘ Bersama ; Menten 2%

b "T'Pendldlkan dan Kebudayaan Menter1 Agama :
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Tahun 2021 tentang Panduan Penyelenggaraan‘

‘,Pembelajaran\ d1 Masa Pandem1 Corona Vlrus"]*'i
“"fiDlsease 2019 (COVID '—19) dan bagl satuan";ﬂ"

; ‘kpendldlkan yang melaksanakan pembelajaran tatap Rt
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)

- muka ' terbatas ' dllaksanakan dengan kapasltasy S

ilmaks1mal 50% (llma puluh persen) kecuah untuk:
|

V.f?l SDLB MILB SMPLB SMLB dan MALB mak31mal"f&77b‘:f";! ot

oo 8 62% (ena‘m puluh dua persen) sarnpal dengan:'f‘ft‘g)" s

100% ~(seratus persen) dengan menjaga Jarak”v

mmlmal )1 Sm (satu koma. lima meter) dan; o

. ‘;maks1ma1 S (11ma) peserta d1d1k per kelaS' dan

|

2. ~PAUD maks1mal 33% (tlga puluh tlga persen)v'ﬂ ‘

1o

‘ ydengan menjaga Jarak m1n1ma1 1 Sm (satu koma Lok

ryhma meter) dan mak31mal 5 (hma) peserta d1d1k"v»

per kelas

.pelaksanaan keglatan pada sektor non esen51a1: i

-i‘d1ber1akukan 50% (hma puluh persen) Work From

‘"Ofﬁce (WFO) bagi pegawa1 yang sudah dlvaksm dan _:k

: ‘ywajlb menggunakan ap11ka31 Peduh Lmdung1 pada. 'k
i “pmtu akses masuk dan keluar tempat kerja

o pelaksanaan ll:eglatan pada sektor ;

1 esens1a1 sepert1 o
, |-
VS keuangan dan perbankan hanya mehputl‘

asuran31 bank, pegadalan ‘bursa berjangka'

il

” dana pensiun, dan lembaga pemb1ayaan (yang G

_ berorientasi pada pelayanan fisik dengan S

o pelanggan (customer))

e ‘b) ‘-,Apasar modal (yang beromentam pada pelayanan -

- dengan pelanggan (customer) dan berjalannya;

operasmnal pasar modal secara baik);

?

L ) teknolog1 1nforma31 dan komun1ka31 mellpu‘a

ioperatOI'" seluler data center ‘internet, pos,
‘yyymedla terkalt dengan penyebaran 1nforma31 :

kepada ‘masyarakat

: d) perhotelan non penanganan karantma dan R
ﬁ,,e) industri orientasi ekspor dan penunjangn},av"g, LR
_ ’chmana\pmak perusahaan harus menunjukkan : o o

i bukti contoh dokumen Pembentahuan Ekspor e

Barang4 (PEB)- selama 12 (dua belas) bulan;“

terakhlr atau dokumen lam yang menunjukkan

‘rencana ekspor dan Wajlb memiliki Izin

tOperasmnal dan Moblhtas Keglatan Industr1




\
|
(IOMKI)t dengan memperhatlkan pengaturani
‘teknis dar1 Kementenan Per1ndustr1an 8

: ; dapat beroperas1 dengan ketentuan :

. " 1) untuk huruf a) dapat beropera31 dengan-_; 1

- ;jf;kapasﬁas maksimal 75% (tujuh puluh lima

Ve j_’persen) staf untuk lokas1 yang berkaltan'lf' ‘""'“’”  ‘

. dengan pelayanan kepada masyarakat serta

50% (lima puluh persen) untuk pelayanan

|

administrasi perkantoran guna mendukung; e

o operas1ona1

|

o 2) | untuk huruf b) sampa1 dengan humf c) dapat S

beropera31 dengan kapa81tas maksimal 75%

‘ (tujuh puluh lima persen) staf dan

S 3) _,untuk huruf d)

(@ (a) wajib menggunakan ; aphkasl .}f}PedﬁIifﬂﬂ Coi

Llncllungl guna : melakukaﬁ : skririing o

terhadap semua pegawa1 dan pengunjung,

" (b) kapasitas maksn'nal 50% (hma puluh

, persen) dan hanya pengunjung dengan SR

|

kategor1 Hgau dan Kunmg dalam aphkam S

Pedl::lll Lmdungl yang boleh masuk

(o) fasilitas - pusat kebugaran/ gym ruang st

pertemuan/ruang rapat/ meetzng room, .

' dan\ ruang pertemuan dengan kapa31tas :

"‘,‘besar/ ballroom d11zmkan buka dengan*t'vg,;f_,?

|

- memakai aphkam Peduh L1ndung1 dan

| v;kapas1tas mak31mal 50% (hma puluh i

‘perscn) serta penyedlaan makanan dan el

B

minuman pada faS111tas o ruangf

; pertemuan/ruang rapat/ meetmg room

~dan ruang pertemuan dengan kapa31tas S

l"‘besar/ ballroom dlsajlkan dalam box dan‘

e t1dak ada h1dangan prasmanan dan




(d) pengunjung us1a d1bawah 12 (dua belas)

tahun harus menunjukkan hasﬂ negatlf“‘f'

Antlgen (H 1)/PCR (H 2),
4) untuk huruf SE |

{ )hanya | dapat beropera51 fnelaIUi“

| ~.pengaturan Shlft dengan { kapa31tas i

S maks1mal 75% (tuJuh puluh l1ma persen) : SE

staf untuk setlap Shlft hanya d1 fas111tas .

o ’pro‘dukm/ pabrlk , ;
S (b) S50% (hma puluh persen) untuk pelayanan '

adr‘mmstram perkantoran : guna

’ mendukung operasmnal R
(c ) huruf (a) dan huruf (b) d11akukar1 dengan :

e menerapkan protokol kesehatan y

i

' (d) menggunakan aphkas1 Peduh L1ndung1

‘ untuk pengaturan masuk dan pulang, dan bl

S (e ) makan karyawan tldak bersamaan ,
2 esen31al pada sektor pemermtahan menglkutl i
’ '.ketentuan tekms , yang dlkeluarkan oleh
| ","Kementerlan Pendayagunaan Aparatur Negara
. “dan Reforrﬁam B1rokras1 ' : '

|

3. krltlkal Asep‘ertl.
| k‘;"a) kesehatan; i
b) keamanan dan_ketertiban;f k

9 pehangapan bencana;

. d) energl

ne) 10g1st1k transporta51 dan dlstr1bu81 terutama
| untuk kebutuhan pokok masyarakat ‘
f) makanan dan mlnuman serta penunjangnya
termasuk untuk ternak/ hewan pehharaan |
S g) pupuk dan petrok1m1a, | ’ Lo
. h)semen dan bahan banguhan;t

! i)’ obyek V1tal nasional; -

|

e j) proyek strategls nasmnal




\

k) kOnstqusi (ihfrastrﬁktuf pubhk tefmasuk

infrastrﬁktur telekomunikam dan _pe_ny1aran);

'~ dan | : '

Iy utilifandasar (listrik, air dan p'elrigeylrolayan .

sampabh),
, _dapat beroperasi dengan ketentuan: ; ,

1) untuk huruf a) dapaft beropefaSi‘ 100% (seratus -

~persen) staf W_FO’ tanpa - ada A‘pé_rig'ecualian, ,

termasuk didalamriya Pos Pelayanan Terpadu B
(Posyandu) sébagaiv bagian; S dari upayaﬂ
'pelayankan kesehatan esensial kepada
masyarakat agar beroperasi 1'00% (seratus |

' - persen) tanpa ada pengecuahan : |
2) untuk huruf b) dapat beroperasi 100% (seratus

~ persen) staf tanpa ada pengecualian;

- 3) untuk huruf c) sampai dengan huruf 1) dapat
"~ beroperasi 100% (séi‘atlis _persén)' staf WFO,
~hanya pada fasilités produksi/ konstruksi/ |
pelayanan kepada vmasyar‘akat’ dan untuk
~ pelayanan administrasi perkantoran guna - |

mendukung operasional,  diberlakukan
~maksimal 50% (lima puluh perséﬁ) staf WFO;

4) perusahaan yang termasuk dalam sektor pada  -‘

huruf d), e), 1), g, ) k), dan 1) wajib untuk
mengguna.kan‘ aplikasi Peduli Lindungi guna
g k“’»melakukan skrlrung terhadap semua pegawall

e ik‘dan pengunjung yang masuk kepada fasilitas

: ;"produkm/ konstruksi/ pelayanan' dan W11ayah
- adm1n1stra31 perkantoran dan

| 5) perusahaan yang termasuk dalam kategorl

sektor sesuai angka c wajib mendapatkan“

- rekomendasi dari kementenan teknis pembma SRR

sektornya sebelum dapat memperoleh akses

~untuk menggunakan aphkam Peduh Lindungi.



4, untuk supermarket pasar rakyat toko modern,
toko kelontong dan pasar swalayan yang menjual
kebutuhan sehari-hari dibatasi Jam operasional
‘ ,sampai pukul 21.00 WIB deng’anl kapasitas
- pengunjung 75% (tujnh puluh,llima persen); - o
5. untuk supermarketv 'dan‘ | hypyer_kmar.ket wajib
7 \ menggunakan aplikasi Peduli Lindungi' dan -
‘, .‘ V, 6. untuk apotek dan toko obat dapat buka selama 24 |
‘(dua puluh empat) jam, L : |
. pasar rakyat yang menjual barang non kebutuhan
~ sehari-hari dapat beropera31 dengan kapasitas
g makSimaI 75% (tujuh puluh lima persen) dan jam
5 ‘opera31 sampai pukul 18.00 WIB .
pedagang kaki lima, toko kelontong, agen/outlet'
| voucher, barbershop/pangkas rambut, laundry, £
pedagang asongan, bengkel kecil, cucian kendaraan,‘
dan lain-lain yang sejenis»diizbinkan» buka dengan
- protokol kesehatan ketat sampai dengan pukul 21.00
WIB; ‘ '

o p‘elak‘sanaan * kegiatan makan/minum ‘ditempat

S umume

1. warung makan/warteg, pedagang kaki lirna, lapak
e jajanan dan sejenisnya diizinkan buka dengan
profokbl k.esehatanv yang ketat :sam‘pai 'd‘engan :

| ‘pukul 21.00 WIB dengan maksimal pengunjung

- makan SO% (Iima‘puluh persen) dari ka‘pasitas'
dan waktu makan maksimal 60 (enam puluh) |

- menit; - : : B

2. restoran/rumah makan, kafe dengan lokasi yang-

berada dalam gedung/toko atau rnang terbuka '

baik yang berada pada lokasi tersendiri maupun

3 yang berlokasi pada pusat perbelanjaan/mall

duzlnkan buka dengan ketentuan sebagal berikut:

) dengan protokol kesehatan yang ketat sampa1
dengan Pukul 21.00 WIB,;

b) dengan kapasitas maksimal 50% (lima puluh

persen);



‘c) waktu makan maksimal 60 (Cnafh puluh) g

o memt
d) wajib menggunakan aphka51 Peduli L1ndung1, _
untuk melakukan skrining terhadap semua :
pengunjung dan pegawai, - |
3. restoran/ rumah r'nakan,‘ kafe dengan jam
 operasional dimulai. dari malam hari dapat
" ,]beropérasi‘dengan‘ kevtent‘uavr;l sebagai ber_ikﬁt: __
- a) dengan protokol kesehatan yang ketat dan jam
" operas1ona1 Pukul 18.00 WIB sampai dengan'
maksimal Pukul 00.00 WIB;

b) dengan kapasitas maksimal 50% (lima puluh =

persen);
c¢) waktu makan maksimal 60 '(énam. puluh)
| menit; dan | e i
d) wajib menggunékan‘ aplikési Peduli Lindungi
: untuk melakukan skrining terhadap semua
pengunjung dan pegawal
g. keglatan pada pusat perbelénjaan/}mall/pusat

- perdagangan dlbuka dengan kapasitas maksimal

 50% (lima puhih pefsen) sampai dengém Pukul 2 1'.004'1 L

~waktu setempat dengan ketentuan sebagai berikut: |
" 1. memperhatikan ketentuan dalam hliruf c.4 dan
| huruf £.2; k : B ELT
- 2. penduduk usia dibawah 12 (dua belas) tahun
diperbolehkan'masuk déngan syarat didampingi
orang tua; , | |
3. tempat bermain anak-anak, dan tempat hiburan
"Vdaylam  pusat plerbelanjaan/mall/pusat
’vpe’rdagangan dibuka déngan syarat‘ orang tua
harus mencatatkan alamat dan nomor telepon
untuk kebutuhan tracing; dan
4. Wajlb menggunakan aplikasi Peduh Lmdungl

terhadap semua pengunjung dan pegawa1



~h. Bioskop dapat beroperasi dengan kctentuah sebagai

‘berikut:

> 1. Wa_]lb menggunakan aphkas1 Peduh L1ndung1 o |

" untuk melakukan skrining terhadap semua |
"pengunjuﬁg dan pegawai; s
2. kapasitas maksimal 70% (tujuh puluh persen)‘_k': ¥

dan hanya pengunjung dengan kategori Hijau

dan Kuning dalam Peduh L1ndung1 yang bolehk e

masuk; ; » i
3. ipengun_]ung usia dibawah 12 (dué belas) tahun
“dilarang masuk; -
3 v4. restoran/ rurnah makan dan kafe di dalam area
| bioskop diizinkan menenma makan di tempat,'
‘(dine in) dengan kapasitas maksimal 50% (lima
’ vpuluh persen) dan waktu makan maksimal 60 , 
(enam puluh) ménit; dan-
5. mengikuti prdtokol kesehatan yang diatur ole'h:
Kementerian Pariwisata dan Ekonoml Kreatlf :
 dan Kementerian Kesehatan, I AT
-1 'pelaksanaan kegiatan konstruks1 unfuk -inf’ras:truktur; 3
o publik dan konstruksi swasta (tempat konstruksi dan
lokasi proyek) beropera51 100% (seratus persen) '
dengan menerapkan protokol kesehatan secara lebih
ketat; o
J _btempat 1badah (MaS_]ld Musholla Gereja Pura Vihara, -
dan Klenteng serta tempat lainnya yang difungsikan
- sebagai tempat ibadah), dapat mengadakah' kegiatan
| peribadatan/ kéagamaan berjamaah selama masa

penerapan PPKM Level 2 (dua) dengan maksimal 75%

(tujuh puluh 1ima persen) kapasitas atau "75~(tbujuh' o

puluh  lima) ‘orang dengan menerapkan protokol
kesehatan secara lebih ketat dengan memperhatikan

ketentuan tekrﬁs dari Kementerian Agama,;



; k. félsili‘tasv umum (area pubiik, taman - umum; tempat
Wisata umum dan area publik lainnya) dﬁzinkan
buka dengan kapasitas i’naksimal 25% (dua puluh lima
persen) dengan menerapkan _ B ’
1 menglkutl protokol. kesehatan yang d1atur oleh
Kementerian Kesehatan dan/atau kementenan/ |
lembaga te’rkai.t; , » _ |
5 2‘.Awajib menggunakah‘_ aplikasi Peduli Lindungi
untuk mélakukén 'skrinirig' terhadap semua
:pengunjung dan pegawai; | _ ,
3. anak dibawah 12 (dua belas) tahun d1perbolehkan
| "masuk di tempat wisata yang sudah_
meriggunakan aplikasi Peduli Lindungi dengan»rk;‘

Msyarat didampingi orang tua; dan | il
4. penerapan ganjil-genap di sepanJang Jalan menuju
~dan dari lokasi tempat Wlsata mulai Jumat pukul
12.00 sampai dengan Mmggu pukul 18.00 Waktu'

| setempat, B |
L kegiatan seni, budaya, olahraga dan sosial
- kbe:rnasyarakatan (lokasi - seni, = budaya, = sarana

‘olahraga dan kegiatan sosial yang dapat B

menimbulkan keramaian dan kerumunan) diizinkan -~

_buka dengan kapasitas maksimal 50% (lima puluh

persen) dengan menerapkan ~protokol kesehatan

 secara lebih ketat serta waJ1b menggunakan aphkam

« Peduh Lindungi; ' v

| m. keglatan di pusat kebugaran /gym duzmkan buka
| dengan kapasitas maksimal 50% (lima puluh persen)
£ : dengan menerapkan protokol kesehatan secara lebih
 7“‘ L " ketat serta wajib menggunakan aplikasi Peduli

L1ndung1

“n. transportasi umum (kendaraan umum angkutan SR

massal, taksi (konvensional dan. onlzne); dan
kendaraan .sewa/ rental)  diberlakukan = dengan
pengaturan kapasitas hihaksimal* 100% (seratus
persen). dan 100% (seratus persen) untuk pesawat
' terbang déngan menerapkan: protokol kesehatan

" secara lebih ketat;



i "‘:"('VV)‘;‘fpelaksanaan hajatan / resep81 pernlkahan dan keglatan iy

o 5 dllaksanakan secara. “banyu m111 tidak rnenyedlakan

i mungkm ;

_sejemsnya dihadiri: mak31mal 50 (llma puluh) orang S

- dengan menerapkan protokol kesehatan ‘lebih ketat S :

o tempat duduk bagi tamu h1burar1 terbatas hldangan", i i

d1bawa pulang, proses1 acara dan Waktu sesmgkat_ b

i b,';'menghlmbau kepada masyarakat agar membatasi‘gv_m';“k;‘V‘

i kesehatan

i 18 00 WIB untuk membaca kitab suci agama masmg?

- masmg serta berdoa sebaga1 wujud 1kht1ar/upaya'

o berangsur angsur menurun tmgkat penyebarannya '

g ;Tugas Penanganan COVID- 19 Nas1ona1

e masker dan

. dengan mengaktlfkan posko di setlap tlngkatan dengan

5 mehhat kriteria zonasi pengendahan wﬂayah

akt1v1tas/ keglatan keluar rumah dan Jlka “harus :

berakt1v1tas d1 luar rumah Wa_]lb mematuh1 protokol fj o

5 q menghlmbau kepada masyarakat agar mu1a1 pukulf

. rl‘?secara Splrltual agar pandeml COVID 19 dapati,w,y

r. ’iipersayaratan perjalanan domest1k yang menggunakan«,'f:}r .
i’ mobil prlbadl sepeda motor dan transporta51 umum' L
i Jarak jauh (pesawat udara, bis, kapal laut, dan kereta'y*bi e

‘ V:apl) sesuai dengan ketentuan yang dlatur oleh Satuan" o

s) ,Vtetap memakai masker dengan benar dan kofl,SiSten“ i
;saat'melaksanakan kegiatan dﬂuar rumah serta tidak

| L "d11zmkan penggunaan face shleld tanpa menggunakan .

't pelaksanaan  PPKM  di tmgkat RT/RW,

~_ Desa/ Kelurahan dan Kecamatan tetap dlberlakukanv! i |

s KEDUA ‘f:,f ‘Industri yang memiliki orientasi -ekspor. dan domesuk'- S

;_:duzlnkan beropera31 dengan kapa51tas lOO% (seratusy

: ;dengan ketentuan sebagal berlkut ,
a mem111k1 Izm Operas1onal dan Mob1htas Keglatan'
Industrl (IOMKI) dan mendapatkan rekomenda&

Kementenan Permdustrlan

b, perusahaan . dan para IS kafyaWahnya wajib

' ',rhengvgunakan " aplikasi  peduli 1indungi'. ‘untuk

- persen) staf yang dlbagl minimal dalam 2 (dua) Shlft‘ iy



 KETIGA

'KEEMPAT -

a.

melakukan skrining terhadap ‘orang yang keluar
masuk pada fasilitas produks1 perusahaan ;
minimal 50% (11ma puluh persen) karyawan sudahr |

divaksinasi dos1s 1;

. seluruh perusahaan wajib meng1kut1 acuan protokol

kesehatan yang ditentukan oleh Kementerlan

‘_ Perlndustrlan dan Kementerlan Kesehatan dan

Perangkat Daerah pelaksana unsur per1ndustr1an .'

“dan perdagangan beserta Perangkat Daerah/ instansi
‘terkait melakukan pengawasan atas implementasi
. pfotokql kesehatan ters.ebut. |
» 1‘Kepala Satuan Polisi Pamong Praja sebagai Tim »Penegak |
- Disiplin Satgas Penanganan COVID-19 bersama déhgan 5
| Perangkat Daerah/ Instaﬁsi terkait membubarkan setiap
bentuk aktivitas/kegiatan ~ yang = menimbulkan |
: kerumunan dan tidak menjaga protokol kesehatan |
. Melaksanakan pengetatan aktivitas dan edukasi dengan‘ S

~prinsip sebagai berikut:

COVID-19 paling menular pada kondisi tertutup,

pertemuan-pertemuan panjahg >15 (lebih dari lima

" belas) menit, interaksi jarak dekat ‘keramaian,

- aktifitas dengan bernapas kuat mlsalnya bernyany1 ‘

berb1cara dan tertawa dan tidak memakai masker

seperti pada saat makan bersama;

. penggunaan ‘masker dengan benar dan konsisten -
« se_suai‘ protokol kesehatan;

. mencuci tangan dengan sabun atau hand sanitizer

secara berulang terutama setelah menyentuh benda

| yahg disentuh orang lain (seperti gagang pintu atau

pegangan tangga) dan menyentuh daerah wajah‘
dengaﬁ tangan agar dihi,n'dari;
menggunakan jenis masker yang baik, dan

melindungi pemakainya (sebagai contoh masker

bedah sekali pakai lebih baik dari masker kain, dan

masker N95 lebih balk dari masker bedah).
Penggunaan masker sebanyak 2. (dua) lapis

merupakan pilihan yang baik. Masker sebaiknya B



;perlu diganti setelah .digun'akan,>4 v(lebihdari emp’at) 3
e ‘penerapan protokol kesehatan d11akukan dengan :
v'mempertlmbangkan faktor ventilasi udara dura31 |
‘dan jarak interaksi, untuk meminimalisir risiko

| ‘penularan dalam berakt1v1tas ‘

e f pert1mbangan _]arak dapat d1terapkan sebagai .

berikut: ,
1. beraktivitas dari rurffah'saja','dan berinteraksi
hanya dengan Orang—orang yang tinggal

serumabh;

© 2. jika harus menlnggalkan rumah maka harus : G

selalu mengupayakan Jarak mlmmal 2 (dua)
meter dalam berinteraksi dengan _or_ang lain.
Mengurangi/menghindari kontak dengan orang
lain yang tidak tinggal serumah; dan
' 3. mensosialisasikan berbagai petunjuk visual di
- tempat . umum terkait_‘ penCegahén | dan
penanganan COVID-19, | _ |
g. pertimbangan durasi dapat diterapkan sebagai
berikut A |
1 Jjika harus ber1nterak51 dengan orang lain atau i
menghadm suatu keglatan dllakukan dengan
durasi yang singkat untuk mengurangi risiko
penularan; dan

2. dalam perkantoran ‘dan situasi berkegiatan

‘lamnya pénjadwalan‘ dan rotasi 'dapat

membantu untuk mengurangi durasi 1nteraks1

h. pertlmbangan ventilasi dapat dlterapkan sebagai
- berikut:

1. 'berkegiatah di luar ruangan memiliki risiko

: ‘penularan yang jauh lebih rendah dlbandmgkan

di dalam ruangan; dan v

2. ruangan harus selalu diupayakan untuk

memiliki ventilasi udara yang baik. Membuka

pintu, jend_elé dapat dilakukan  untuk

mengurangi risiko penularan. Dalam kondisi

~ pintu atau jendela tidak dapat dibuka, maka air



purifier dengan '_'High  Efficiency . Particulate
~Air (HEPA) filter dapat digunakan di dalam
'ruangan,;' ST 5 = :
Y ‘dalam kondisi penularan sudah meluas  di T
P komunitas, maka intervensi yang lebih kétat dengan

membatasi mobilitas masyarakat secara signifikan
harus dilakukan; o |
j. penguatan 3T (testing, tracing, tre'atmé_r:it)‘perh,:i terus
: ditérapkaﬁ: e e

1. ‘testing ditingkatkan sesuai dengan ‘tirllgkat
positivity rate mingguan sesuai ketentuan yang
berlaku. Testing perlu terus ditingkatkan dengan
.‘jtarget positivity rate <5% (kurang dari lima
~ persen) kepada su's‘pek derigan capaian 'target
sesuai dengan yang' ditetapkan; -4 S
2. tracing dilakukan sampai mencapai >15 (lebih =
dari lima belas) ko_nfak erat pér - kasus
konfirmasi. Karantina 'dilakukéh »:vpada' yémg
 diidentifikasi sebagai kontak erat. Setelah
diideptiﬁkasi kontak erat harus ’ségera diperiksa
x(entry-test) danr karahtina perlu dijalankan. Jika

hasil = pemeriksaan p'o'sitif» maka dilakukan

: iSoldsi. Jika hasil pemeriksaan negatif maka

| dilanjutkan kararitiha;/ Pada hari ke-5 karantina, |

perlu dilakukan pemeriksaan kembali (exit-test)

untuk  melihat apakah = virus terdeteksi
setelah/ selama maéa inkubasi. Jika negatif,

maka pasien dkianggap selesai kafantiha;dah |

3. treatment dilakukan secarakompfehlehsif sesuai
dengan berat géjala. Hariya pasien bergejala
.se»dang, berat, dan kritis yang dirawat di rumah

sakit. Isolasi dilakuk‘an‘ dengan ketat untuk

" mencegah penuleiran; = B |
k. ‘fhempercepat‘vaksinasi untuk melindungi sebanyak
k , 'fhungkin orang dan menurunkan laju penularan
serta merigutamakan_ keselamatan mereka yang
rentan untuk,fneninggal (seperti 1ansia, dan orang

kdengan komorbid) mengingat kapasitas fasilitas



kesehatan yang terbatas dan dampak Jangka 7

panjang dari 1nfek31 COVID 19.

| ‘:'J':Ketentuan PPKM berdasarkan Instruks1 Bupat1 1n1 ‘: 
: i»:‘,”kberlals:l,l ) dan dllaksanakan ‘j dar1 tangggytl';,‘;‘
¥ L ’ f30 November 2021 sampa1 dengan 13 Desember 2021.

KEENAM = _Pe]anggaran ketentuan sebagalmana dlmaksud dalam’

",,Instrukm ini, untuk

’ a. Kepala Desa yang tldak melaksanakan ketentuan_]

sebagalmana dimaksud pada Instruk31 Bupat1 ini, 3

o d1kenakan sanksi sebagalmana dlatur dalam Pasal jﬁ:..:
~‘ :30 ,Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang i
Desa dan. Pasal 47 Peraturaﬁ ‘Daerah Kabupaten, |

- Karanganyar Nomor 19 Tahun 2015 tentang Kepala e

o Desa, i

:; b. pelaku usaha ‘dan penyelenggara/ penanggung]awab e

, keglatan sebagaimana dimaksud - dalam letum

, KESATU huruf c angka 4, huruf €, huruf f, huruf g, ,’ S

: dan huruf n yang tldak melaksanakan ketentuank

. sebageumana diatur dalam Instruk51 ini dlkenakanf
"~;-,"kk’-sank51 adm1mstrat1f sampa1 dengan penghent1an L e

o ,Vkeglatan atau penutupan usaha sesuai ketentuan i

- peraturan perundang-undangan dan . ‘

c setlap ‘orang dapat dlkenakan sank31 bagi Yang;:
| "melakukan pelanggaran dalam rangka pengendahan S

| wabah penyaklt menular berdasarkan

1) Kltab Undang Undang Hukum Pldana Pasal 212

' sampal dengan Pasal 218; .

: 2) 'Undang Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang £y

o Wabah Penyaklt Menular

’3)]k Undang Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang o

T Kekarantmaan Kesehatan; dan dan

4) Peraturan Bupat1 Karanganyar Nomor 52 Tahunk" |

2020 tentang Pedoman Tatanan N ormal Baru pada 7,} ‘

Masa Pandeml Corona Vlrus D1sease (COVID 19).; o

Sebagalmana telah diubah dengan Peraturan',

,B’upau Karanganyar Nomor 84 Tahun 20120’
k" tentang Perubahan atéps ; «Pera‘turan: 'Bu‘pat’i‘

.Karanganyaf Norr710r]kj52_,fTahun ZOQOv‘kten'tang



w ¥

o ’vPedornan Tatanan -Normal Baru "pada» Masa

Pandemi Corona Virus Disease (COVID- 19).

- KETUJUH . : Pada saat Instruks1 Bupat1 ini mulai berlaku, maka

_."Instruk51 Bupatl Karanganyar Nomor 180/44 Tahun

R 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Keglatan

~ Masyarakat Level 2 Corona Virus Disedse 2019 dan .

3 v perubahannya, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. L

KEDELAPAN S Melaksanékan Instruksi Bupati ini dengan penuh
o : tanggungJawab - S

Instruk31 Bupat1 ini mulal berlaku pada tanggal dltetapkan

Ditetapkan di Karangényar :
pada tanggal 30 November 2021
BUPATI KARANGANYAR,

TTD
JULIYATMONO
“Tembusan: ': | ‘
1. Gubernur J awa'Tengah'

2. Ketua DPRD Kabupaten Karanganyar

3. Kajari Karanganyar
4. Kapolres Karanganyar dan ) '
e '5 Salinan sesuai dengan aslinya

SEKRETARIAT DAERAH
fKABUPATEN KARANGANYAR.
Kepala Baglan ukum

. Dandlm 0727 Karanganyar.

ZULF[KAR HADIDH
NIP. 19750311 199903 1009



